
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa ada atau tidaknya 

pengaruh penerapan sistem Just In Time (JIT) dalam meningkatkan kinerja 

produktivitas pada perusahaan percetakan di kota Palembang.  

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dapat diambil 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penerapan sistem Just In Time terhadap 

peningkatkan kinerja produktivitas perusahaan, yang artinya hipotesis di 

terima. Pengaruh yang dihasilkan adalah pengaruh positif, hal ini dapat dilihat 

dari semakin tinggi penerapan sistem Just In Time maka kinerja produktivitas 

pun semakin meningkat. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan dalam penelitian antara lain : 

1. Variabel yang digunakan hanya menggunakan satu variabel saja, padahal 

bisa ditambahkan dengan variabel yang lain bila perlu, yang mempunyai 

hubungan dengan penerapan sistem Just In Time (JIT) terhadap kinerja 

produktivitas. 

2. Dalam penyebaran kuesioner ada beberapa responden yang menolak untuk 

mengisi kuesioner. 



 

 

3. Data penelitian ini diperoleh hanya dengan menyebarkan kuesioner 

sehingga hasil dapat tidak objektif. Penggunaan kuesioner dapat 

menyebabkan respon bias dari responden akibat ketidak jujuran maupun 

responden tidak serius dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada. 

 

C.  Saran 

Beberapa saran yang dapat disampaikan kepada peneliti selanjutnya yang 

ingin membahas permasalahan ini lebih dalam lagi dan mendapat hasil 

penelitian yang lebih akurat, antara lain : 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas variabel yang 

dapat digunakan dalam mengukur pengaruhnya penerapan sistem Just In 

Time (JIT) dalam meningkatkan kinerja produktivitas perusahaan. 

2. Sampel dan populasi di perluas agar bisa membandingkan penelitian yang 

sudah ada. 

3. Mencoba meneliti pada perusahaan lain, seperti ada perusahaan jasa, 

perusahaan dagang, dan perusahaan yang lainnya selain perusahaan 

manufaktur. 

4. Tidak hanya menggunakan metode pengumpulan data melalui kuesioner 

tetapi dapat menggunakan metode penelitian yang dapat memberikan 

informasi yang lebih akurat, misalnya menggunakan metode observasi 

atau metode wawancara secara langsung terhadap responden yang 

bersangkutan.  Sehingga data yang diperoleh merupakan data yang benar-

benar peneliti inginkan. 




